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Abstrak  

PT. Sukadamai Jaya Abadi adalah salah satu perusahaan yang menjual suku cadang 

truk. Adapun stock Inventory yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suku cadang 

truk yang disebut sebagai “Barang”. Dalam penelitian ini menjaga persediaan barang 

agar barang tidak sampai kosong termasuk salah satu menjaga kepuasan pelanggan. 

Untuk melaksanakan hal tersebut manajemen perusahaan harus dapat menganalisa 

mana barang yang sangat laku, laku dan mana barang yang kurang laku, khususnya 

pada bagian penjualan. Hal ini tidak mudah dikarenakan memiliki jumlah item barang 

yang cukup banyak, sehingga dibutuhkan sedikit teknik komputasi untuk 

mempermudah permasalahan tersebut. Data Mining dengan metode algoritma K-

Means Clustering dapat diterapkan untuk menentukan penjualan barang yang sangat 

laku, laku dan kurang laku. Dari hasil data yang dikelompokkan dengan menggunakan 

algoritma K-Means Clustering dapat dijadikan strategi penyetokan barang yaitu 

dimana barang yang harus di stok dalam jumlah banyak, sedang, dan sedikit sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya kekurangan stok dan kelebihan stok barang. Pada 

Proses perhitungan menggunakan perhitungan manual serta Rapidminer. Pada 

perhitungan Rapidminer menghasilkan 3 cluster yaitu cluster 0 dalam kategori kurang 

laku sebesar 166 item, cluster 1 dalam kategori sangat laku sebesar 1 item dan cluster 

2 dalam kategori laku 21 item. 
 

Kata kunci: Data Mining, K-Means Clustering, Rapidminer 

 
Abstract  

PT. Sukadamai Jaya Abadi is one of the companies that sells truck spare parts. The 

stock inventory referred to in this study is truck spare parts which are referred to as 

"Goods". In this study, maintaining inventory so that goods do not run out is one of 

maintaining customer satisfaction. To do this, company management must be able to 

analyze which goods are selling well, selling well and which goods are not selling 

well, especially in the sales section. This is not easy because it has a fairly large 

number of items, so a little computational technique is needed to simplify the problem. 

Data Mining with the K-Means Clustering algorithm method can be applied to 

determine sales of goods that are selling well, selling well and not selling well. From 

the results of data grouped using the K-Means Clustering algorithm, it can be used as 

a stocking strategy, namely where goods must be stocked in large, medium, and small 

quantities so that they can minimize the occurrence of stock shortages and excess 

stock of goods. In the calculation process using manual calculations and Rapidminer. 

In the Rapidminer calculation, it produces 3 clusters, namely cluster 0 in the less 

marketable category with 166 items, cluster 1 in the very marketable category with 1 

item and cluster 2 in the marketable category with 21 items. 
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PENDAHULUAN 

 

Di zaman digital saat ini, 

perkembangan teknologi telah mengalami 

perubahan besar dalam sektor bisnis ritel 

seluruh dunia, Hal ini mengindikasikan bahwa 

bisnis penjualan secara ritel memiliki potensi 

yang sangat besar untuk memenuhi beragam 

kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam tentang tren mode 

terkini, inovasi desain, dan strategi pemasaran 

yang efektif menjadi kunci kesuksesan dalam 

menghadapi persaingan (Azzahra and Amru 

Yasir, 2024). Bisnis dalam sektor perdagangan 

adalah kegiatan usaha dengan membeli produk 

atau barang pada suatu perusahaan atau pihak 

tertentu dan dijual kembali kepada masyarakat 

dengan tujuan untuk menghasilkan laba secara 

optimal agar dapat mengembangkan, 

memajukan dan mempertahankan kelangsungan 

hidup usahanya ketingkat yang lebih tinggi 

(Nugraha, Nurdiawan and Dwilestari, 2022). 

Stok barang tidak bisa lepas dari dunia 

bisnis, maka dari itu stok barang juga bisa 

menjadi salah satu faktor sukses yang dijalani 

oleh pelaku bisnis. Manajemen stok barang 

merupakan kegiatan mengatur sebuah 

persediaan barang pada gudang (Prasetiani and 

Rochmawati, 2022). Data pada stok barang 

sangat penting karena dapat digunakan untuk 

melakukan penyusunan strategi dan mengambil 

keputusan. Data yang terorganisir dapat 

membantu pelaku bisnis dalam membuat 

kesimpulan tentang proses bisnis. Data saat ini 

merupakan aset yang berharga karena dapat 

menimbulkan kerugian jika tidak digunakan 

secara bijak dan memberikan keuntungan jika 

ditangani dan dianalisis dengan benar. 

PT. Sukadamai Jaya Abadi adalah salah 

satu perusahaan yang menjual suku cadang truk 

yang berokasi di Bekasi, Jawa Barat. Adapun 

stock Inventory yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suku cadang truk yang 

disebut sebagai “Barang”.  

Untuk tetap menjaga pertumbuhan 

bisnisnya maka perusahaan harus tetap menjaga 

persediaan barang yang dibutuhkan oleh 

pelanggan agar barang tersebut dapat terpenuhi 

sehingga tidak terjadi kegagalan dalam 

memenuhi kebutuhan dari pelanggan (Haq, 

Purnomo and Setiawan, 2023). Persediaan yang 

dilakukan secara tidak akurat akan 

menyebabkan barang yang disimpan terlalu 

tinggi dan tidak ekonomis, karena terjadinya 

kekosongan atau kelebihan produk tertentu. 

Untuk melaksanakan hal tersebut manajemen 

perusahaan harus dapat menganalisa mana 

barang yang sangat laku, laku dan mana barang 

yang kurang laku, khususnya pada bagian 

penjualan. Hal ini tidak mudah dikarenakan 

memiliki jumlah item barang yang cukup 

banyak, sehingga dibutuhkan sedikit teknik 

komputasi untuk mempermudah permasalahan 

tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, maka 

diperlukan suatu proses pengolahan data 

historis transaksi yang besar guna keberlanjutan 

bisnis serta mengurangi penumpukan stok yang 

ada digudang perusahaan dengan menggunakan 

teknik data mining dengan metode algoritma K-

means Clustering (Kambey, Sengkey and 

Jacobus, 2020). 

Data Mining merupakan serangkaian 

proses untuk menggali nilai tambah dari suatu 

kumpulan data berupa pengetahuan yang 

selama ini tidak diketahui secara manual 

(Tundo and Uyun, 2020). Patut diingat bahwa 

kata mining sendiri berarti usaha untuk 

mendapatkan sedikit barang berharga dari 

sejumlah besar material dasar. Karena itu Data 

Mining sebenarnya memiliki akar yang panjang 

dari bidang ilmu seperti kecerdasan buatan 

(artificial intelligent), machine learning, 

statistik dan database (Priyanto et al., 2024). 

Data mining adalah proses untuk penggalian 

pola-pola dari data. Data mining menjadi alat 

yang semakin penting untuk mengubah data 

tersebut menjadi informasi. 

Dalam data mining terbagi menjadi 

beberapa metode/algoritma yang salah satunya 

yaitu Algoritma K-Means Clustering. 

Algoritma K-Means Clustering itu sendiri 

merupakan suatu teknik data mining yang 

membagi- bagikan data ke dalam beberapa 

kelompok (grup atau cluster atau segmen) yang 

tiap cluster dapat ditempati beberapa item 

bersama-sama (Syani et al., 2024). 

Dari permasalahan yang telah diuraikan 

maka penulis tertarik untuk mengangkatnya 

menjadi materi skripsi dengan judul 

“Implementasi Data Mining Untuk Menentukan 

Stock Inventory Di PT. Sukadamai Jaya Abadi 

Dengan Metode Algoritma K-Means 

Clustering”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Data Penelitian 
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 Pada pengumpulan data penelitian ini, 

Observasi dilakukan ke PT. Sukadamai Jaya 

Abadi yang berlokasi di Bekasi, Jawa Barat, 

untuk mendapatkan informasi terkait data yang 

dibutuhkan dalam menentukan analisis Stock 

Inventory. Kemudian melakukan wawancara 

dengan pihak yang bersangkutan dalam 

organisasi untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan materi pembahasan. 

Studi literatur melakukan penelitian 

kepustakaan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh dari perpustakaan, 

jurnal, artikel, dan internet yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  
 

Penerapan Metodologi 

Di bawah ini adalah langkah-langkah 

metodologi yang digunakan : 

  

1. Metodologi K-Means 

Langkah-langkah dalam mengcluster 

menggunakan metode K-Means adalah sebagai 

berikut (Helilintar and Farida, 2018): 

a. Tentukan nilai k nya sebagai jumlah klaster 

yang akan dibentuk. 

b. Tentukan Titik pusat awal dari setiap 

kluster. 

c. Hitunglah jarak setiap data input masing - 

masing centroid menggunakan rumus jarak 

Euclidean (Euclidean Distance) sampai 

ditemukan jarak yang terdekat dari setiap 

data dengan centroid. Berikut adalah 

persamaan Euclidian Distance: 

 

 
 

d. Mengklasifikasi data berdasarkan 

kedekatannya dengan centroid. 

e. Menghitung kembali pusat kluster dengan 

anggota cluster yang sekarang. Pusat cluster 

ialah nilai rata-rata dari semua data objek 

dalam cluster tertentu. 

f. Hitung lagi setiap objek memakai pusat 

kluster yang baru. Jika pusat cluster tidak 

berubah lagi maka proses klustering selesai. 

Atau, kembali ke langkah nomor 3 sampai 

pusat kluster tidak berubah lagi. 

 
2. Metodologi CRISP-DM 

CRISP-DM memiliki kepanjangan Cross-

Industry Standard Process for Data Mining 

adalah sebuah metode data mining yang 

dikembangkan bersama antara Daimler-

Chrysler, SPSS, dan NCR dimana dari 

Namanya merupakan sebuah metode netral dan 

dapat digunakan dalam segala lini bisnis dan 

berbagai tool (Dea Mustika, Zakir and Rizmi, 

2022). Sebagai sebuah metodologi, CRISP-DM 

menggambarkan fase dari tahapan-tahapan 

dalam sebuah proyek, pekerjaan yang terkait 

dalam tiap fase dan penjabaran terkait 

hubungan antar pekerjaan tersebut serta 

memberikan sebuah gambaran siklus hidup 

(life-cycle) dari Data Mining bila dilihat sebagai 

Model Proses. 

 

Pada metode CRISP-DM ini memiliki 6 model 

tahapan, dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 1. Proses CRIPS-DM 

 

Rancangan Pengujian 
Rancangan pengujian adalah suatu 

rencana atau dokumen yang merinci bagaimana 

suatu produk, sistem, atau perangkat lunak akan 

diuji untuk memastikan bahwa ia memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan dan berfungsi 

sebagaimana mestinya (Somantri, Wiyono and 

Dairoh, 2016). 

a. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menguji efektivitas metode K-Means dalam 

menganalisis data penjualan suku cadang 

dengan menggunakan software Rapidminer. 

b. Data yang dibutuhkan dalam pengujian ini 

adalah data penjualan suku cadang dari PT. 

Sukadamai Jaya Abadi. Data ini akan 

diimpor ke Rapidminer. 

c. Langkah-Langkah Pengujian Berikut 

adalah langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam pengujian ini: 
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1. Mempersiapkan data penjualan suku 

cadang yang akan digunakan dalam 

pengujian dan mengimpor data tersebut 

ke Rapidminer. 

2. Melakukan pre-processing data dengan 

membersihkan data dari nilai yang 

hilang dan outlier menggunakan 

operator preprocessing seperti Replace 

Missing Values, Remove Outliers, dan 

Filter Examples. 

3. Menentukan jumlah cluster yang akan 

digunakan dalam analisis data dengan 

menggunakan operator k-Means. 

4. Melakukan analisis data menggunakan 

operator k-Means untuk 

mengidentifikasi cluster data penjualan 

suku cadang. 

5. Mengevaluasi hasil clustering 

menggunakan operator Evaluate 

Clustering dengan metode evaluasi 

seperti Elbow method. 

6. Memvisualisasikan hasil clustering 

dalam bentuk grafik dengan 

menggunakan operator Visualization 

untuk memudahkan interpretasi. 

7. Melakukan pengujian ulang dengan 

variasi parameter untuk memastikan 

hasil yang konsisten dan valid. Metode 

evaluasi yang akan digunakan dalam 

pengujian ini adalah Elbow method 

digunakan untuk mengukur seberapa 

dekat setiap titik data pada setiap 

cluster yang terbentuk, Evaluasi akan 

dilakukan menggunakan operator 

Clustering di Rapidminer. 
d. Hasil yang diharapkan dari pengujian ini 

adalah metode K-Means dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi data suku cadang 

dengan akurasi yang tinggi (Rofiq and 

Qoiriah, 2021). Selain itu, diharapkan 

bahwa jumlah cluster yang digunakan dapat 

dijustifikasi secara teoritis dan empiris. 

Selain itu, diharapkan penggunaan 

Rapidminer dapat memudahkan analisis 

data dan evaluasi hasil clustering. 

e. Kendala yang dapat dihadapi dalam 

pengujian ini adalah masalah dengan 

kualitas data, kurangnya keterampilan 

analisis data dan kesulitan dalam 

menentukan jumlah cluster yang tepat. 

Namun, kendala tersebut dapat diatasi 

dengan cara membersihkan data sebelum 

melakukan analisis, melatih keterampilan 

analisis data dan melakukan analisis 

sensitivitas untuk menentukan jumlah 

cluster yang tepat menggunakan variasi 

parameter di Rapidminer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Alat Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : 

a. Aplikasi Rapidminer untuk Pengolahan 

data 

b. Microsoft Excel digunakan untuk pengujian 

dan membuat elbow method untuk 

menentukan nilai K berapa cluster yang 

paling bagus untuk data yang akan diolah. 

c. Framework Crisp-DM (Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining) 

sebagai algoritma untuk menghitung 

bobot setiap kata yang ada didalam 

dataset. 

d. Algoritma K-Means sebagai algoritma 

analisis pada penelitian ini. 
 

Elbow Method 

Metode Elbow (Elbow Method) adalah 

sebuah metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah optimal dari kluster dalam 

analisis klaterisasi (clustering). 

 

Tabel 1. Data Average Distance 

 
 

Data diatas adalah data yang diambil dari 

pegujian performancevector yang berupa 

centroid 2 sampai 8 untuk menentukan nilai k 

cluster yang bagus untuk data yang akan diolah. 

 



Jurnal CKI On SPOT  p-ISSN 1979-7044 

Vol. 17, No. 2, Desember 2024, Hal.113-122  e-ISSN 2598-2990 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KOMPUTER CIPTA KARYA INFORMATIKA 117 

 
Gambar 2. Grafik Average Centroid 

Distance 

Pada gambar 2 Elbow Method ( siku) 

nilai k cluster yang paling bagus untuk dibentuk 

berapa cluster adalah 3, karna siku grafik 

berada di angka 2 dengan nilai Avg dist 53.214. 

 

Pengujian Menggunakan Exel 

Dalam melakukan clustering, data yang 

diperoleh akan dihitung terlebih dahulu 

berdasarkan parameter yang ada yaitu suku 

cadang terjual dan total stok seperti pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 2. Daya Yang Diuji 
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Kemudian data tersebut akan di clustering 

dengan menerapkan algoritma k-means. 

 

1. Menentukan Jumlah Cluster 

 

Menentukan jumlah cluster yang digunakan 

pada data penjualan sebanyak 3 cluster 

diantaranya penjualan sangat laku, laku dan 

kurang laku. 

2. Clustering Data 

Penentuan pusat awal cluster (centroid) 

ditentukan secara random atau acak yang 

diambil dari data yang ada. Nilai cluster 0 

diambil dari data adjust brake, nilai cluster 

1 dari data air cleaner assy dan nilai cluster 

2 dari data Battery. 

  

Tabel 3. Centroid Awal 

 
 

3. Menghitung Jarak dari Centroid 

Menghitung jarak antara titik centroid 

dengan titik tiap objek dengan 

menggunakan Euclidian Distance. Adapun 

penghitungan centroid awal secara manual. 

Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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Jarak hasil perhitungan akan dilakukan 

perbandingan dan dipilih jarak terdekat antara 

data dengan pusat cluster, jarak ini 

menunjukkan bahwa data tersebut berada dalam 

satu kelompok dengan pusat cluster terdekat. 

Hitung pusat cluster yang baru dengan 

keanggotaan yang baru dengan cara 

menghitung rata-rata objek pada cluster, hasil 

perhitungan dapat dilhat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Centroid Baru Iterasi 2 

 
 

Hasil centroid baru diatas didapatkan dari 

perhitungan rata-rata dari masing-masing data 

cluster pada iterasi 2, data yang masuk ke 

kelompok C0 dijumlahkan kemudian dibagi 

dengan jumlah data pada C0. Begitu pula 

dengan data kelompok C1 dan C2. Kemudian 

hitung kembali jarak tiap objek dengan pusat 

cluster yang baru hingga cluster tidak berubah. 

 

Adapun centroid berikutnya hingga cluster 

tidak berubah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Centroid Baru Iterasi 3 

 
 

Tabel 5. Centroid Baru Iterasi 4 (Centroid 

Akhir) 

 
 

Implementasi K-Means Pada RapidMiner 

Hasil pengelompokkan data stok 

berdasarkan perhitungan K-Means secara 

manual dan implementasi pada aplikasi 

RapidMiner adalah sama, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 6. Data Cluster Iterasi 4  
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Gambar 3. Tampilan untuk Proses K-means 

 

 
Gambar 4. Tampilan Scatter pada 

Visualizations 

 

 
Gambar 5. Tampilan Cluster Model 

 

 
Gambar 6. Tampilan Folder View Root 

Cluester 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan, hasil, dan 

pengujian yang telah dilakukan dalam 

penerapan menggunakan metode K-Means 

Clustering, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Hasil pengujian dengan perhitungan 

menggunakan rapidminer diperoleh C0 

memiliki 166 item dalam kategori kurang 

laku, C1 memiliki 1 item dalam kategori 

sangat laku dan C2 memiliki 21 item 

dalam kategori laku.. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa teknik data mining dengan 

menggunakan metode algorima k-means 

clustering dapat memberikan informasi 

yang berguna dalam mengidentifikasi 

tingkat persediaan barang. Pengelolaan 

stok barang dapat dioptimalkan sesuai 

dengan permintaan dan dapat 

memperkirakan stok barang untuk ke 

depannya. Sehingga tidak terjadi 

kegagalan dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan kekosongan atau kelebihan 

stok barang. 

 

SARAN 

Untuk pengembangan dan penelitian 

selanjutnya, penulis memberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Untuk penelitian yang lebih baik, dapat 

menggunakan data yang lebih banyak dan 

melakukan pengujian dataset atribut yang 

lebih lengkap sehingga model yang 

dihasilkan akan lebih teruji akurasinya. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan menerapkan metode data mining 

yang berbeda, misalnya menggunakan 

algoritma Naïve Bayes atau mengunakan 

algoritma yang lainnya. 
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